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ABSTRAK 

Karina Warda. NIM E041181003. Strategi Pemenangan Irwandi Burhan 
Dalam Pemilihan Legislatif 2019 Di Kabupaten Bone.Dibimbing oleh Andi 
Yakub dan Haryanto. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Strategi pemenangan. Strategi 
pemenangan yang dilakukan calon legislatif dan tim pemenangan yaitu 
rencana dengan mempersiapkan secara matang dan dalam kurung waktu 
yang lama agar calon legislatif mencapai suatu kemenangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi pemenangan yang digunakan Irwandi 
Burhan dalam memenangkan Pemilu Legislatif 2019 di Kabupaten Bone dan 
bagaimana bentuk strategi pemenangan Irwandi Burhan dalam pemilu 
legislatif 2019 di Kabupaten Bone. 

Metode dalam penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif dengan 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Landasan teori dari 
penelitian ini menempatkan teori actor dan konsep modal yang dikemukakan 
oleh Pierre Bourdieu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemenangan yang 
dilakukan Irwandi Burhan dalam memenangkan pemilu legislative 2019 di 
Kabupaten Bone adalah dengan 3 konsep modal yang dikemukakan Pierre 
Bourdieu. Modal social yaitu jaringan social yang diperoleh dari latar belakang 
sebagai pengusaha mitra telkomsel serta adanya trust dari masyarakat, modal 
ekonomi yaitu berupa finansial seperti membekali tim pemenangan pada saat 
turun kepada masyarakat dan ambulance gratis yang diberikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan, dan modal simbolik yang dimiliki yaitu latar 
belakang Irwandi Burhan sebagai petahana. Bentuk strategi yang digunakan 
Irwandi Burhan dalam memenangkan pemilu legislatif 2019 di Kabupaten Bone 
yaitu bentuk Strategi Ofensif dan Strategi Defensif.  

 

Kata kunci : Strategi pemenangan, Modal social, Pemilu Legislatif 2019 
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ABSTRACT 

Karina Warda. NIM E041181003. Irwandi Burhan's Winning Strategy In 

The 2019 Legislative Election In Bone District.Guided by Andi Yakub and 

Haryanto. 

This study describes the winning strategy. The winning strategy carried 
out by the legislative candidates and the winning team is a plan by preparing 
carefully and in a long period of time so that the legislative candidates achieve 
a victory. This study aims to determine the winning strategy used by Irwandi 
Burhan in winning the 2019 Legislative Election in Bone Regency and how the 
form of Irwandi Burhan's winning strategy in the 2019 legislative election in 
Bone Regency. 

The method in this research is qualitative research with data collection 

conducted through interviews. The theoretical basis of this research places the 

actor theory and the concept of capital proposed by Pierre Bourdieu. 

The results showed that the winning strategy carried out by Irwandi 

Burhan in winning the 2019 legislative elections in Bone Regency was the 3 

capital concepts proposed by Pierre Bourdieu. Social capital is a social network 

obtained from a background as a Telkomsel partner entrepreneur and there is 

trust from the community, economic capital is in the form of finance such as 

equipping the winning team when it comes to the community and free 

ambulances given to people in need, and the symbolic capital owned is Irwandi 

Burhan's background as the incumbent. The form of strategy used by Irwandi 

Burhan in winning the 2019 legislative election in Bone Regency is the form of 

Offensive Strategy and Defensive Strategy. 

 

Keywords: Winning strategy, Social Capital, 2019 Legislative Election 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pemilu Legislatif 2019 di Indonesia termasuk paling rumit dan paling 

menakjubkan di dunia karena skalanya yang besar dan dilaksanakan dalam 

satu hari saja.1 Pemilu merupakan sarana pengalaman demokrasi. Dapat 

dikatakan tidak ada demokrasi tanpa pemilu. Walaupun begitu, pemilu 

bukanlah tujuan. Ia hanya sebagai sarana untuk memilih anggota parlemen 

dan pemimpin eksekutif di pusat dan daerah. 2 

Pemilu untuk memilih calon anggota legislatif atau anggota lembaga 

perwakilan tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2012 tentang pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah3 yang 

menjelaskan bahwa pemilu di ini diselenggarakan setiap lima tahun sekali 

berlandaskan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. 

                                                           
1 BBBCNEWSINDONESIA, “pemungutan suara Indonesia paing rumit dan menakjubkan di dunia” 
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-47879833 Diakses pada tangga 4 Maret 2022 
2 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik,(Jakarta.PT.Gramedia Pustaka Utama,2009), hal 73 
3UU Nomor 8 Tahun 2012 tentang pemilu DPRD, DPD, DPRD  
https://kompaspedia.kompas.id/baca/data/dokumen/uu-nomor-8-tahun-2012-tentang-pemilu-dpr-dpd-
dprd Diakses pada tanggal 25 Juli 2022 

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-47879833
https://kompaspedia.kompas.id/baca/data/dokumen/uu-nomor-8-tahun-2012-tentang-pemilu-dpr-dpd-dprd
https://kompaspedia.kompas.id/baca/data/dokumen/uu-nomor-8-tahun-2012-tentang-pemilu-dpr-dpd-dprd
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Di Indonesia Jumlah pemilih sebanyak 193 juta orang pada pemilu 

kali ini merupakan yang terbesar didunia dalam hal memilih presiden secara 

langsung. Sedangkan jumlah total calon anggota legislatif yang bersaing 

sebanyak 245.000 orang yang memperebutkan sekitar 20.500 kursi yang 

ada di 34 Provinsi dan sekitar 500 kabupaten kota.  

Pada Pencoblosan Pemilu Legislatif 2019, Kabupaten Bone salah 

satu provinsi yang turut serta dalam pemilihan umum Legislatif dimana 

terdapat beberapa kandidat calon yang berkompetisi untuk mengisi kursi 

DPRD Kabupaten Bone. KPU Kabupaten Bone menggelar rapat pleno 

penetapan kursi partai politik dan caleg terpilih pada pemilu legislatif, KPU 

telah menetapkan calon anggota DPRD Bone yang maju bertarung, dari 

471 orang caleg yang terpilih hanyalah sebanyak 45 orang yang berhasil 

menduduki kursi parlemen. Dari 12 partai peraih kursi di DPRD Bone, Partai 

Golkar berhasil meraih kursi terbanyak yakni 9 kursi. 4Adapun nama partai 

dan jumlah kursi terpilih pada daerah pemilihan IV, digambarkan seperti 

berikut :  

 

 

                                                           
4 BONE.GO.ID “KPU Bone gelar rapat pleno penetapan perolehan kursi parpol dan caleg terpilih pada pemilu 
legislative 2019-2024” https://bone.go.id/2019/07/20/kpu-bone-gelar-rapat-pleno-penetapan-perolehan-
kursi-parpol-dan-caleg-terpilih-pada-pemilu-legislatif-periode-2019-2024/ Diakses pada tanggal 2 Januari 
2022 

https://bone.go.id/2019/07/20/kpu-bone-gelar-rapat-pleno-penetapan-perolehan-kursi-parpol-dan-caleg-terpilih-pada-pemilu-legislatif-periode-2019-2024/
https://bone.go.id/2019/07/20/kpu-bone-gelar-rapat-pleno-penetapan-perolehan-kursi-parpol-dan-caleg-terpilih-pada-pemilu-legislatif-periode-2019-2024/
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Tabel 1.1 Alokasi kursi di Dapil IV Bone 

NAMA PARTAI JUMLAH KURSI SUARA PARTAI 

GOLKAR ( GOLONGAN 

KARYA ) 

3 KURSI 20.646 

NASDEM 1 KURSI 11.198 

GERINDRA 1 KURSI 10.710 

PAN 1 KURSI 8.160 

PBB 1 KURSI 6.596 

DEMOKRAT 1 KURSI 4.028 

Sumber: KPU Kabupaten Bone 2019-2024 

Dari hasil pemilihan legislative 2019 di Dapil IV Kabupaten Bone dari 

total 8 kursi yang terpilih dari partai Golkar (Golongan Karya) dengan total 

jumlah sebanyak 3 kursi dengan suara partai sebanyak 2.646, dari partai 

Nasdem dengan total jumlah sebanyak 1 kursi dengan suara partai 

sebanyak 11.198, dari partai Gerindra dengan perolehan jumlah sebanyak 1 

kursi dengan suara partai sebanyak 10.710, dari partai PAN dengan total 

jumlah sebanyak 1 kursi dengan suara partai sebanyak 8.160, dari partai 

PBB dengan total jumlah sebanyak 1 kursi dengan suara partai sebanyak 
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6.596, dan terakhir dari partai Demokrat dengan total jumlah sebanyak 1 

kursi dengan suara partai sebanyak 4.028 suara. 5 

Berdasarkan tabel alokasi kursi di dapil IV Kabupaten Bone di atas 

dapat kita lihat bahwa di Dapil IV kabupaten Bone mendapatkan 8 kursi 

partai dari 6 partai dimana dengan perolehan suara partai yang tertinggi di 

raih oleh partai Golkar, diurutan kedua diraih oleh Partai Nasdem, diurutan 

ketiga diraih oleh partai Gerindra, diurutan ke empat diraih oleh PAN, 

diurutan kelima diraih oleh PBB dan diurutan terakhir di raih oleh Demokrat. 

Selanjutnya nama-nama calon legislative peraih kursi dapil IV bone 

dijelaskan pada tabel di bawah.  

Tabel 1.2 Nama-nama calon legislative peraih kursi dapil IV Bone 

PARTAI NAMA JUMLAH SUARA 

GOLKAR  IRWANDI BURHAN 6.861 

NASDEM SUHARNI 5.088 

GERINDRA ANDI PURNAMA SARI 3.790 

PAN MARLIATI 4.348 

GOLKAR HJ.ADRIANI AP 5.727 

PBB H. SAIPULLAH LATIEF 5.014 

GOLKAR A.MAPPANYUKKI TAKKA 3.285 

DEMOKRAT MUHAMMAD AMIR 1.823 

                                                           
5 BONE. KOMPAKNEWS.CO.ID “Pemilu 2019, ini nama-nama caleg golkar kab.bone lolos duduki kursi 
parlemen” https://www.kompaknews.co.id/2019/05/pemilu-2019-ini-nama-nama-caleg-golkar.html Diakses 
pada tanggal 25 Juli 2022 

https://www.kompaknews.co.id/2019/05/pemilu-2019-ini-nama-nama-caleg-golkar.html
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Sumber: KPU Kabupaten Bone 2019-2024 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa total perolehan suara 

dari Partai Golkar dengan nama Irwandi Burhan dengan total suara 

sebanyak 6.861 suara, dari partai Nasdem dengan nama Suhari dengan 

total suara sebanyak 5.088 suara, dari partai Gerindra dengan nama Andi 

Purnama Sari dengan total suara sebanyak 3.790 suara, dari partai PAN 

dengan nama Marliati dengan total suara sebanyak 4.348 suara, dari partai 

Golkar dengan nama Hj. Adriani AP dengan total suara sebayak 5.727 

suara, dari partai PBB degan nama H. Saipullah Latief dengan total jumlah 

suara sebnyak 3.285 suara, dari partai golkar dengan nama A. Mappanyukki 

Takka dengan total suara sebanyak 3.285 suara, dan terakhir dari partai 

Demokeat dengan nama Muhammad Amir dengan total suara sebanyak 

1.823 suara.  

Dari 9 kursi partai Golkar yang terpilih, perolehan suara terbanyak 

diraih oleh Irwandi Burhan dengan perolehan suara sebesar 6.861 suara di 

Daerah Pemilihan ( Dapil ) 4 Bone, meliputi Kecamatan ulaweng, Amali, 

Bengo, Lappariaja, Lamuru, dan Tellu Limpoe. Perolehannya itu merupakan 

suara terbanyak di internal partai berlambang pohon beringin itu untuk 

tingkat kabupaten Bone. Wakil sekretaris DPD II Golkar Bone Irwandi 

Burhan berpotensi merebut kursi ketua DPRD Bone menggeser Andi Yahya 
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yang juga elite Golkar sebelumnya mengisi kursi ketua di DPRD. Di dapil 4, 

partai Golkar berhasil merebut tiga kursi dengan perolehan suara 20.646 

suara. Dimana perolehan itu tak berbeda dengan jumlah kursi Golkar di 

periode sebelumnya.6 

Pemilu Legislatif 2019 di Kabupaten Bone terpilih yakni Irwandi 

Burhan, dalam hal ini Irwandi Burhan atau yang akrab disapa dengan pak 

wandi atau IBU merupakan putra dari pasangan Bapak Burhan Jafar, SE 

(Anggota DPRD fraksi Golkar periode 1999-2004, 2004-2009, 2009-2014) 

dan Ibu Hj. Jahida (Ketua BKMT, kecamatan Lamuru).  Irwandi Burhan 

pada awalnya merupakan seorang pengusaha dalam mitra telkomsel dan 

beliau juga merupakan anggota DPRD Kabupaten Bone periode 2014-2019.  

Kemenangan Irwandi Burhan dalam pemilu Legislatif di Kabupaten 

Bone tidak terlepas dari Citra Irwandi Burhan yang merupakan sosok 

merakyat dan rendah hati yang membuatnya dicintai oleh masyarakat di 

dapilnya. Irwandi Burhan juga merupakan sosok wakil rakyat yang mudah 

bergaul dengan siapapun dan juga merupakan anggota DPRD Bone 

Petahana periode 2014-2019.  

                                                           
6 Tribun Bone.com “Raih suara terbanyak, irwandi burhan berpotensi rebut kursi ketua dprd bone” 

https://makassar.tribunnews.com/2019/05/04/raih-suara-terbanyak-irwandi-burhan-berpotensi-rebut-

kursi-ketua-dprd-bone Diakses pada tanggal 2 januari 2022 

https://makassar.tribunnews.com/2019/05/04/raih-suara-terbanyak-irwandi-burhan-berpotensi-rebut-kursi-ketua-dprd-bone
https://makassar.tribunnews.com/2019/05/04/raih-suara-terbanyak-irwandi-burhan-berpotensi-rebut-kursi-ketua-dprd-bone
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Kemenangan Irwandi Burhan juga di dukung dengan modal sosial 

yang dimiliki, dimana beliau merupakan anak dari Almarhum Burhan Jafat ( 

Mantan anggota DPRD tiga periode dari fraksi Golkar periode 1999-2004, 

2004-2009, dan 2009-2014). Darah politisi dari ayahnya sudah terlihat sejak 

Irwandi duduk di bangku kuliah. Dimana ia aktif di Badan Legislatif 

Mahasiswa saat mengenyam pendidikan di STIM LPPI 2013. Termasuk 

aktif di Himpunan Mahasiswa Islam, IPMIBAL, IPMAL, dan Irwandi jjuga 

aktif di kepengurusan KNPI.  

Selain hal tersebut kemenangan Irwandi juga sangat dipengaruhi 

oleh besarnya modal ekonomi yang dimiliki, hal ini dapat dibuktikan dengan 

melihat bagaimana kepedulian Irwandi Burhan terhadap masyarakat, 

dimana Irwandi Burhan kerap membiayai pendidikan dan kesehatan warga 

di sekitarnya yang kurang mampu. Hal inilah yang kemudian membuat 

Irwandi Burhan sangat disenangi oleh banyak masyarakat sehingga beliau 

berhasil mendapatkan perolehan suara terbanyak di dapilnya.. 7 

Maka dari itu peneliti berpandangan bahwa adanya modal yang 

dimiliki oleh Irwandi Burhan sehingga beliau dapat menduduki kursi Ketua 

                                                           
7 BukaBaca.id “Lebih dekat dengan Irwandi Burhan Ketua DPRD Bone terpilih” 

https://www.bukabaca.id/lebih-dekat-dengan-irwandi-burhan-ketua-dprd-bone-terpilih/ Di akses pada 

tanggal 2 januari 2022 

https://www.bukabaca.id/lebih-dekat-dengan-irwandi-burhan-ketua-dprd-bone-terpilih/
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DPRD Kabupaten Bone harus dimanfaatkan secara optimal dan tepat 

sasaran terlebih lagi Irwandi burhan juga bukan dari keturunan Andi (puang) 

yang dimana kita ketahui bersama bahwa Kabupaten Bone merupakan 

kabupaten yang mayoritas Andi (puang). Dimana di Kabupaten Bone 

diketahui bersama, di dalam masyarakat bugis ketika seorang pemimpin 

berasl dari keluarga bangsawan itu merupakan suatu nilai lebih yang patut 

untuk dipertimbangkan.  

Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa Irwandi Burhan memiliki 

strategi pemenangan tertentu dengan memanfaatkan modal sosial, modal 

politik serta modal ekonomi yang dimilikinya secara maksimal pada 

pemilihan legislatif 2019 Kabupaten Bone sehingga kemenangan berhasil 

didapatkan dimana beliau telah mampu memikat para pemilih dalam 

memberikan dukungan politik kepada Irwandi Burhan.   

Berdasarkan atas beberapa fakta dan realitas yang ada maka saya 

tertarik untuk mengangkat judul :  

“STRATEGI PEMENANGAN IRWANDI BURHAN DALAM PEMILIHAN 

LEGISLATIF 2019 DI KABUPATEN BONE” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat rumusan 

masalah yaitu :  

1. Bagaimana pemanfaatan Modalitas sebagai Strategi kemenangan 

Irwandi Burhan dalam pemilihan Legislatif ? 

2. Apakah strategi pemenangan Irwandi Burhan menggunakan strategi 

ofensif atau Strategi defensive ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah :  

1. untuk dapat mengetahui bagaimana pemanfaatan Modalitas Irwandi 

Burhan dalam Pemilihan Legislatif?  

2. Agar dapat mengetahui apakah strategi pemenangan Irwandi Burhan 

menggunakan strategi Ofensif atau Strategi defensive ? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini ialah 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan keilmuan baik 

dari aspek akademik maupun praktis diantaranya: 

Manfaat Akademik  
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1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik dalam melakukan penelitian yang serupa, dan 

dapat menjadi bahan banding dimasa yang akan datang. 

2. Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai strategi  politik 

pemenangan calon legislatif. 

Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dalam menentukan strategi 

pemenangan untuk memenangkan suatu pemilihan calon anggota 

legislatif yang akan datang.  

2. Penelitian ini menambah pengetahuan penulis dalam mengembangkan 

dan mengaplikasikan teori-teori yang telah diterima selama duduk di 

bangku perkuliahan, terkhusus strategi pemenangan Irwandi Burhan 

dalam pemilihan legislatif 2019 di kabupaten Bone. 
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BAB II 

Tinjauan Pustaka  

Di dalam bab ini, akan memaparkan aspek-aspek yang membahas teori dan 

pendekatan-pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian mengenai strategi 

pemenangan Irwandi Burhan dalam pemilihan legislatif 2019 di kabupaten bone. 

Untuk itu dibutuhkan Teori-teori dan konsep yang mendukung penelitian ini.  

2.1 Penelitian Terdahulu   

Judul Penelitian ini adalah “Strategi Pemenangan Irwandi Burhan Dalam 

Pemilihan Legislatif 2019 Di Kabupaten Bone”. Penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana srtategi dan pengimplementasian Irwandi Burhan dalam 

memenangkan Pemilu Legislatif 2019. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 

peneliti gunakan sebagai bahan referensi. Berikut ini adalah penelitian-

penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai pertimbangan dan 

dukungan saat menyusun karya tulis ini.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Lilis Kholidah yang berjudul “Strategi 

Pemenangan Anggi Noviah Dalam Pemilihan Calon Legislatif kabupaten 

Indramayu Tahun 2019”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

strategi pemenangan Anggi Noviah dalam Pemilihan Calon Legislatif 

Kabupaten Indramayu tahun 2019. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
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melihat pelaksanaan strategi pemenangan Anggi Noviah dalam Pemilihan 

Calon Legislatif Kabupaten Indramayu tahun 2019. Adapun hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini  mengenai Strategi pemenangan  Anggi Noviah 

dalam Pemilihan Calon Legislatif Kabupaten Indramayu dengan menggunakan 

strategi politik menurut Peter Schroder yaitu strategi ofensif dan defensive. 

Dimana strategi ofensif ini dilihat melalui program kerja yang disusun lebih 

realistis disbanding caleg lain. Sementara strategi defensive yaitu cara Anggi 

Noviah dalam mempertahankan pemilih, Kemudian analisis SWOT, dimana 

strategi ini digunakan Anggi Noviah agar dapat mengetahui kekuatan 

(strength), kelemahan (weakness),  peluang (opportunity), dan ancaman 

(threat) yang ada. Anggi Noviah memiliki kekuatan, dikenal sebagai anak 

muda yang ramah dan berani, memiliki jaringan seperti Organisasi Masyarakat 

(Ormas) Permak Indramayu yaitu Ormas yang peduli akan daerahnya. Anggi 

Noviah juga selalu menerima aspirasi dari masyarakat. Sementara kelemahan 

Anggi Noviah yaitu dana kampanye yang minim karena sejak awal Anggi 

Noviah tidak menekankan dana kampanye.Selain itu jumlah tim pemenangan 

yang minim. Strategi pemenangan selanjutnya yaitu branding dan positioning 

berupa pakaian non formal, desain slogan yang memicu banyak pertanyaan 

masyarakat dan sebutan atau nama lain dari Anggi Noviah yaitu Wong Enom 

Sing Grenyengan. Selanjutnya Marketing politik, Anggi Noviah menggunakan 
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strategi marketing politik yaitu produk politik, dilihat dari sosok Anggi Noviah itu 

sendiri. Kemudian pull marketing, dimana dalam memasarkan produk politik 

dengan memanfaatkan media, dan pass marketing, pendekatan melalui tokoh 

agama dan tokoh masyarakat. Kemudian strategi komunikasi politik, Anggi 

Noviah menyampaikan program kerja yang telah disusun menggunakan 

komunikasi politik. Hal ini disampaikan pada saat kampanye politik. Anggi 

Noviah menyampaikan sekaligus mendengarkan apa saja yang menjadi 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat saat itu, sehingga 

nantinya akan dicarikan sebuah solusi dari permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh masyarakat. Adapun pelaksanaan strategi pemenangan Anggi 

Noviah dimulai dengan pembentukan tim pemenangan dengan tidak memilih 

atau membeda-bedakan sehingga tim pemenangannya terdiri dari berbagai 

kalangan. Setelah tim pemenangan atau Tim Gisell ini terbentuk, selanjutnya 

yang dilakukan adalah membuat program kerja bersama dengan Tim Gisell, 

dimana program kerja ini digunakan sebagai tujuan Anggi Noviah 

mencalonkan diri dan menjadi alasan mengaoa Anggi Noviah pantas  dipilih 

oleh masyarakat, karena melihat dari program kerja yang  ditawarkan oleh 

Anggi Noviah menjadi solusi bagi permasalahan  masyarakat setempat. 

Selanjutnya melakukan pemetaan massa. Pemetaan massa ini berdasarkan 

usia, profesi, dan budaya masyarakat setempat. Melakukan komunikasi politik 
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berdasarkan pemetaan massa dan menciptakan citra komunikasi yang baik. 

Terakhir melakukan pendekatan terhadap petani, tokoh masyarakat dan tokoh 

agama.8 

Penelitian kedua dilakukan oleh Chindy Teresya Sitepu yang berjudul 

“Strategi Pemenangan Habiburrahman Sinuraya Dari Partai Nasdem dalam 

pemilihan Legislatif Di Daerah Pemilihan V Kota Medan Tahun 2019”. Dalam 

penelitian ini berupaya untuk mengungkap strategi politik pemenangan yang 

dilakukan Habiburrahman Sinuraya Dari Partai Nasdem Dalam Pemilihan 

Legislatif di Daerah Pemilihan V Kota Medan. Hasil dari penelitian ini adalah 

Habiburrahman Sinuraya dalam memenangkan pemilihan legislatif tahun 2019 

adalah terjun langsung ke lapangan. Memperkenalkan diri kepada masyarakat, 

meyakinkan masyarakat bahwa sekarang era-nya anak milenial yang 

membawa perubahan, yang siap menjadi garda terdepan dalam menyerap 

aspirasi masyarakat. Dengan adanya strategi terjun langsung ke lapangan 

lebih berdampak efektif atau positif di mata masyarakat sehingga dapat 

menarik pemilih yang dikunjungi. Strategi lain yang dilakukan Habiburrahman 

Sinuraya ialah menggunakan semua media yang ada. Mulai dari media cetak 

dan media sosial. Media massa sangat membantu dalam memperkenalkan diri 

                                                           
8 Lilis kholidah, “Strategi Pemenangan Anggi Noviah Dalam Pemilihan Calon Legislatif Kabupaten 
Indramayu Tahun 2019”, Skripsi, UNNES, 2020 hlm.66 
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di era digital saat ini. Selanjutnya dalam pemetaan wilaya juga sangat 

diperhatikan oleh Habiburrahman Sinuraya. 9 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Bukhari yang berjudul “Strategi Politik 

Pemenangan Erwin Siahaan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2019 Dari Daerah 

Pemilihan V Kota Medan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana stratgei pemenangan politik yang di jalankan oleh Calon Legislatif 

DPRD Kota Medan Erwin Siahaan pada Pemilu Legislatif 2019. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah, terdapat beberapa strategi politik yang dilakukan oleh 

Erwin Siahaan yaitu strategi komunikasi politik, kampanye politik dan adanya 

pengaruh partai. Adapun Strategi komunikasi politik yang dilakukan yaitu 

menggelar beberapa acara di antara acara temu ramah rakyat. Dalam 

berbagai acara yang diselenggarakan, Erwin Siahaan menampung setiap 

aspirasi masyarakat, dan tidak lupa menyampaikan program kerjanya. 

Selanjutnya Kampanye politik yang dilakukan Erwin Siahaan dengan 

menghadiri setiap undangan masyarakat tanpa memandang masyarakat 

manapun sekalipun bukan dari daerah pemilihannya. Erwin Siahaan selalu 

menghadiri undangan serta melakukan sosialisasi. Bentuk kampanye politik 

lainnya yang dilakukan Erwin Siahaan berupa pemasangan baleho serta 

mengenalkan profil Erwin Siahaan lewat media sosial seperti facebook, 

                                                           
9 Sitepu Chindy Teresa, “Strategi Pemenangan Habiburrahman Sinuraya Dari Partai Nasdem 

Dalam Pemilihan Legislatif Di Daerah Pemilihan V Kota Medan Tahun 2019”, SKRIPSI, Universitas 
Sumatera Utara, 2020 hlm. 54 
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instagram, twitter dan juga youtube. Dan yang terakhir adalah pengaruh partai, 

Erwin Siahaan untuk mendapatkan suara dari rakyat, partai pengusung yang 

memenangkannya yaitu Partai Solidaritas Indonesia. Partai tersebut adalah 

partai yang sangat dikenal oleh masyarakat dan merupakan salah satu partai 

yang memperjuangkan hak rakyat secara khusus masyarakat kecil dan lebih 

dikenal dengan partai kaum milenial. 10 

Penelitian keempat dilakukan oleh Zaherin MZ yang berjudul “Strategi 

Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IVKecamatan 

Banjarharjo Dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes”. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana Strategi Pemenangan Calon Anggota 

DPRD PDI Perjuangan Dapil IV Yang Terjadi Di Kecamatan Banjarharjo Dan 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Selain itu juga bertujuan untuk 

melihat bagaimana peran partai dalam Strategi Pemenangan Calon Anggota 

DPRD PDI Perjuangan Dapil IV Yang Terjadi Di Kecamatan Banjarharjo Dan 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Hasil dari penelitian ini adalah 

Strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan yaitu secara 

internal partai itu berasal dari kader dan struktural partai, sehingga  caleg 

muncul dari pengurus-pengurus partai yang notabennya telah mengikuti 

pelatihan-pelatihan kepartaian / organisasi, dari sanalah peluang bagi 

                                                           
10 Bukhari, “Strategi Politik Pemenangan Erwin Siahaan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2019 Dari 

Daerah Pemilihan V Kota Medan”, SKRIPSI, Universitas Sumatera Utara, 2020. Hlm. 51 
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pengurus partai yang mempunyai kemampuan untuk  menjadi seorang bakal 

calon dan kemudian lolos menjadi bakal calon tetap, sedangkan strategi 

secara eksternal yaitu dengan membuat tim berdasarkan sasaran desa yang 

disesuaikan dengan persentase jumlah penduduk disetiap desa, kemudian tim 

yang sudah di bentuk di wajibkan untuk merekrut dan meraih suara minimal 50 

suara dan jumlah tim di pileg tahun 2019, di luar tim yang bergerak sebagai 

pigur calon harus tetap bergerak untuk memperkenalkan diri ada 2 metode 

yang pertama metode sosialisasi dan metode silaturahim dari tokoh ke tokoh 

yang ada di tiap desa di dapil IV. 11 

Dalam Jurnal Larasati, Suryanef “Strategi Partai Amanat Nasional 

Dalam Memenangkan Pemilihan Umum Legislatif 2019 ( Studi Di Dapil II 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman )”. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa Strategi Partai  Amanat Nasional 

Dalam Memenangkan Pileg 2019 Di Dapil II Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman, di antaranya penggalangan massa, PAN di Dapil II Kecamatan Dua 

Koto Kabupaten Pasaman dalam penggalangan massa pada saat kampanye 

yakni dengan melaksanakan berbagai kegiatan. Kampanye politik adalah salah 

satu bentuk upaya yang dilakukan PAN dalam meraih dukungan dari 

masyarakat. Selain untuk mencari dukungan, kampanye juga dugunakan PAN 

                                                           
11 Zaherin MZ, “Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan DAPIL IV Kecamatan 

Banjarharjo Dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, SKRIPSI, Universitas Pancasakti 
Tegal, 2021 hlm. 112 
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untuk menyegarkan dan mengukuhkan kembali dukungan masyarakat dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan politik seperti membagikan kaos partai, 

bendera partai dan sebagainya. Sosialisasi, proses sosialisasi yang dilakukan 

PAN yakni mengenal khalayak mana yang akan dipengaruhi dan mengetahui 

daerah mana tempat pemilihannya. Komunikasi yang digunakan oleh PAN 

yaitu dengan cara melakukan komunikasi langsung dengan masyarakat, 

komunikasi yang digunakan yakni komunikasi yang baik dalam artian sering 

terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 12 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Lilis Kholidah dan 

Penelitian Chindy Teresya Sitepu di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa perbedaan mendasar dalam penelitian ini ialah latar belakang politik 

dalam aktor politiknya. Dimana, pada penelitian sebelumnya mereka 

merupakan caleg muda (wajah baru) yang belum berpengalaman dalam 

bidang politik. Sedangkan pada aktor politik yang penulis teliti saat ini sangat 

berpengalaman dalam dunia politik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Buhkari di atas, penulis menarik 

kesimpulan bahwa persamaan penelitian Bukhari dengan penelitian yang 

penulis akan lakukan ini yaitu pada strategi pemenangan actor yang sama-

sama merupakan sosok yang sudah akrab dengan masyarakatnya. Perbedaan 

                                                           
12 Larasati, Suryanef, Jurnal Of Civic Education “Strategi Partai Amanat Nasional Dalam 

Memenangkan Pemilihan Umum Legislatif 2019 (Studi Di Dapil II Kecamatan Dua Koto Kabupaten 
Pasaman), Vol 1 No.4 2018. 323.  
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mendasar dalam penelitian ini juga terdapat pada actor politik dimana pada 

penelitian terdahulu Erwin Siahaan berprofesi sebagai driver ojek online 

namun pernah juga merintih nasib sebagai supir dari salah satu bank swasta di 

kota medan, dalam kata lain sudah terbiasa dengan hidup susah dan 

berpenampilan seadanya. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah actor politik merupakan petahana yang sudah memiliki 

pengalaman serta modal politik.   

Berdasarkan hasil penelitian dari Zaherin MZ dan jurnal dari 

Larasati,Suryanef di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa perbedaan 

dari penelitian yang akan penulis lakukan terdapat pada konsep. Dimana pada 

penelitian terdahulu menggunakan konsep partai politik dan strategi 

kampanye. Sedangkan pada penelitian yang penulis akan lakukan adalah 

menggunakan konsep actor dan modalitas. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah terdapat pada rumusan 

masalah yaitu “Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD”. 
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2.2 Kerangka Konsep 

2.2.1 Strategi Politik  

Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat 

muslihat untuk mencapai sesuatu yang di inginkan.13 Politik adalah 

interaksi antara pemerintah dam masyarakat dalam rangka proses 

pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang 

kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam wilayag tertentu.14 

Definisi politik juga diberikan oleh ilmuwan politik lainnya, yaitu Andrew 

Heywood. Menurut Andrey Heywood, politik adalah kegiatan suatu 

bangsa yang bertujuan untuk membuat, mempertahankan, dan 

mengamandemen peraturan-peraturan umum yang mengatur 

kehidupannya, yang berarti tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan 

kerja sama.15Jadi strategi politik adalah ilmu tentang teknik, taktik, cara, 

kiat yang dikelola oleh politisi untuk mendapatkan dan mempertahankan 

suumber-sumber kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan 

keputusan politik sesuai yang diinginkan.  

Agar dapat memenangkan Pemilu, seorang kandidat harus 

membuat para pemilih berpihak dan memberikan suaranya dimana hal 

                                                           
13 Tim Prima Pena, Kamus Ilmia Populer (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), Hal 448 
14 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Widisuasarana, 1992, Hal. 10 
15 Andrew Heywood dalam Budiardjo Miriam. 2007. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama. Hlm 16 
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ini dapat dilakukan oleh seorang kandidat dalam memahami strategi 

politik.  

Strategi politik merupakan suatu rencana dan tindakan untuk 

memperoleh kemenangan dan meraih kursi dalam Pemilu. Strategi 

politik saat ini digunakan untuk memenangkan calon atau kandidat 

tertentu dalam berbagai pesta demokrasi baik ditingkat pusat maupun 

daerah, mulai dari pemilah presiden, kepala daerah, Pemilu legislatif, 

bahkan yang terkecil yaitu pemilihan kepala desa. Strategi politik 

menciptakan berbagai macam kegiatan seperti menganalisa kekuatan 

suara yang dapat diraih dan metode pendekatan yang dilakukan 

terhadap para pemilih. Untuk membentuk dan menanamkan harapan, 

sikap, keyakinan, orientasi, dan perilaku pemilih. Para pemilih yang 

menjatuhkan pilihan pada partai politik atau kandidat tertentu. 

Menurut Peter Schroder strategi politik adalah strategi yang 

digunakan untuk merealisasikan cita-cita politik. Dimana langkah yang 

direncanakan secara cukup matang, baik oleh partai politik maupun 

pemerintah. Strategi plitik sangat penting untuk partai politik, tanpa 

adanya strategi politik adanya perubahan jangka panjang sama sekali 

tidak akan dapat diwujudkan.  
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Peter Schroder membagi strategi politik menjadi dua yaitu 

strategi ofensif dan strategi defensif. Strategi ofensif dibagi menjadi 

strategi memperluas pasar dan strategi menembus pasar, sedangkan 

strategi defensif terkait strategi untuk mempertahankan pasar dan 

strategi menutup atau menyerahkan pasar.16 

2.2.2 Pola Strategi Ofensif  

Strategi ofensif selalu dibutuhkan jika partai ingin meningkatkan 

jumlah pemilihnya atau jika seorang eksekutif atau pemimpin ingin 

mengimplementasikan sebuah proyek. Strategi ofensif ini diterapkan 

pada saat kampanye Pemilu, dimana seorang kandidat satu dan partai 

politik dengan pesaing-pesaingnya harus menampilkan perbedaan yang 

jelas agar menjadi target untuk diambil pemilihnya. Dalam strategi 

ofensif harus menerapkan perbedaan atau keadaan yang saat itu 

menjadi keuntungan yang dapat diperoleh. Strat egi ofensif terbagi dua, 

yaitu strategi perluasan pasar dan strategi menembus pasar. 

Strategi perluasan pasar terbagi menjadi dua cara, yaitu dalam 

kampanye dan dalam penerapam kebijakan. Strategi ofensif perluasan 

pasar dalam kampanye atau Pemilu bertujuan untuk membentuk 

kelompok yang baru disamping kelompok pemilih yang sudah ada. oleh 

karena itu harus ada penawaran yang baru atau lebih baik bagi pemilih. 

                                                           
16 Schroder, Peter. 2013. Strategi Politik. Jakarta: Friedrich-Naumann-Stiftung fuer die Freiheit  
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Jadi maksud dari strategi ini adalah strategi persaingan yang faktual 

dimana partai politik atau para kandidat satu dengan yang lain saling 

bersaing untuk merebut hati pemilih dalam sebuah kompetisi.17 

2.2.3 Pola Strategi Defensif  

Strategi defensif terbagi dua yaitu strategi mempertahankan 

pasar dan strategi melepas atau menyerahkan pasar. Strategi 

mempertahankan pasar merupakan strategi dimana partai politik atau 

seorang kandidat mempertahankan pemilih. Partai politik atau seorang 

kandidat tetap berusaha memperkuat pemahaman para pemilih yang 

sebelumnya memilih mereka. Dengan tujuan agar memenangkan 

kompetisi. Strategi melepas atau menyerahkan pasar memiliki dua arti 

seperti yang dikemukakan Peter Schroder pertama yaitu sebuah partai 

yang ingin menyerah dan ingin melebur dengan partai lain atau dengan 

kata lain partai berkoalisi. Kedua, yaitu dalam Pemilu menggunakan 

kandidat atau calon biasanya kandidat atau calon yang berada dibawah 

kandidat atau calon terkuat akan mengarahkan pendukungnya untuk 

mendukung kandidat yang paling kuat. 

 

 

 

                                                           
17 Kholidah, Loc.Cit 
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2.2.4 Konsep Aktor  

Dalam mendefinisikan actor politik, berbagai pendapat muncul, 

dan dalam rangka itulah peneliti menganalisis berbagai pandangan 

yang di sadur dari para ahli. Perspektif actor politik yang pertama dari 

Colin Hay, seorang pakar ilmu politik dari inggris, dia mengutarakannya 

sebagai berikut :  

“Actors are conceptualized as conscious, reflexive and strategic. 

They are, broadly, intentional in the ense that they may act 

purposively in the attempt to realize their intensions and 

preferences, However, they may also act intuitively and/or out of 

habit. Nonetheless, even when acting routinely they are assumed 

to be able to render axplicit their intentions and their motivations”.  

Makna dari konsep yang dikemukakan tentang actor politik oleh Colin 

Hay tersebut, menyuguhkan sebuah pandangan bahwa actor politik oleh 

mempunyai konseptualisasi sebagai individu/kelompok yang secara 

sadar dengan posisi yang dimilikinya berupaya untuk mewujudkan 

keinginannya dengan dasar pilihan mereka. Preferensi actor politik tentu 

didasarkan dari kepentingan yang dimiliki sang actor politik. Tapi 

kadang juga dalam menggunakan strategi dan konsep, actor politik 

bersikap secara institusi atau kadang keluar dari kebiasaannya. Aktor 
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politik dalam mengoperasionalisasikan perannya, perlu memiliki Political 

Knowledege. Pengetahuan sebagai padanan kata yang cocok untuk 

Knowledge, Menurut Hay Knowledge adalah elemen yang digunakan 

oleh actor politik untuk mengidentifikasikan diri sang actor kepada the 

other (pihak diluar sang actor). Elemen ini penting karena sebagai basis 

kekuatan sang actor dalam membangun kekuasaannya, yaitu dalam hal 

ini politik dinasti yang dibangun di level dimana sang actor politik 

berpijak.18 

2.2.5 Konsep Modalitas  

Istilah modal (capital) memiliki pengertian yang berbeda-beda, 

tergantung pada konteks penggunaan serta aliran pemikiran yang 

dianut. Meski demikian, pada umumnya istilah modal lebih sering 

dihubungkan dengan modal dalam istilah ekonomi. Modal Pierre 

Bourdieu dalam bukunya The Forms of Capital membedakan tiga 

bentuk modal yakni modal ekonomi, modal budaya, dan modal sosial. 

Menurut Bourdieu (1986), definisi modal sangat luas dan mencakup hal-

hal material (yang dapat memiliki nilai simbolik), serta modal budaya 

(yang didefinisikan sebagai selera bernilai budaya dan pola-pola 

konsumsi). Modal budaya dapat mencakup rentangan luas properti, 

                                                           
18 Shibghotulloh, Dea Arsyad Mujtahid, “Peran Aktor Dalam Proses Pembentukan Dinasti Politik 

(studi Kasus Di Kabupaten Purwakarta)  
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seperti seni, pendidikan, dan bentuk-bentuk bahasa. Bagi Bourdieu, 

modal berperan sebagai relasi sosial yang terdapat di dalam suatu 

sistem pertukaran, dan istilah ini diperluas pada segala bentuk barang 

baik materiil maupun simbol, tanpa perbedaan yang mempresentasikan 

dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan layak untuk dicari dalam 

sebuah ranah sosial tertentu. 

Adapun penjelasan lebih rinci mengenai jenis-jenis modal 

sebagaimana telah diutarakan di atas, dapat disimak dalam bagian 

selanjutnya. 

1) Modal Ekonomi. Modal ekonomi menurut Bourdieu merupakan 

sumber daya yang bisa menjadi sarana produksi dan sarana 

finansial. Modal ini paling mudah dikonversikan ke modal-modal 

lainnya. 

2) Modal Kultural. Modal kultural merupakan konversi budaya, seperti 

pengetahuan ilmiah, kualifikasi pendidikan, ataupun fasilitas verbal 

(bahasa). Jadi, menurut Bourdieu, budaya (kultur) dalam arti luas 

dapat menjadi modal. 

3) Modal Sosial. Modal sosial adalah jumlah sumber daya, baik aktual 

ataupun maya, yang bertambah pada seorang individu atau 

kelompok karena memiliki jaringan tahan lama melalui hubungan 
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timbal balik dari perkenalan dan pengakuan yang kurang lebih 

terlembagakan. 

4) Modal Simbolik. Pengertian Modal Politik dalam ilmu sosial memang 

masih terus dipertajam dan publikasi mengenai modal politik ini jauh 

lebih sedikit dibandingkan publikasi mengenai modal simbolik 

(symbolic capital), modal sosial (social capital). 

Kompetisi yang terjadi dalam pemilihan kepala daerah bukan 

persaingan antar partai namun yang lebih menonjol yaitu figur kandidat 

tersebut seperti ketokohan, popularitas dan moralitas, latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan. Hal ini dapat menjadi sangat penting dalam 

suatu kontestasi, dimana seseorang hanya dengan mengandalkan 

popularitas dan figur mampu bersaing dalam pemilukada. Modal ini 

adalah bangunan relasi dan kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh 

pasangan calon dengan masyarakat yang memilihnya. 

Modalitas dalam kontestasi politik selain peran figur/modalitas 

kandidat, juga sangat ditentukan oleh peran dukungan politik dan 

ekonomi, aktor-aktor sosial politik dan ekonomi. Dalam kontestasi 

pemilukada, dana politik juga pasti sangat menentukan strategi 

pemenangan yang dijalankan oleh kandidat dan tim. Modalitas ekonomi 

sangat diperlukan untuk membiayai semua tahap-tahap pemilukada 
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oleh kandidat dan tim pemenangan. Selain itu juga peran modal politik 

menunjukkan bahwa dari fungsi partai juga tidak terlepas sebagai pintu 

masuk bagi calon terutama bukan kader partai. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan membicarakan tentang metode penelitian yang akan 

penulis gunakan. Dalam bab ini menguraikan prosedur-prosedur yang dilakukan 

sehingga penelitian ini dapat terlaksana. Adapun substansi bab yang akan 

diuraikan, yaitu tipe dan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

3.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dari informasi 

yang telah jelas dan lengkap serta memungkinkan dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan penelitian observasional dan wawancara. Oleh karena itu, 

maka Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bone provinsi Sulawesi 

selatan. Peneliti memilih Kabupaten Bone karena adanya masalah yang ingin 

dikaji peneliti yakni “Strategi Pemenangan Irwandi Burhan dalam Pemilihan 

Legislatif 2019 di Kabupaten Bone” yang bertempat dan berlangsung di lokasi 

tersebut.  

3.2  Tipe dan Jenis Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Creswell menggambarkan penelitian kualitatif sebagai 
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diagram yang kompleks, mencari kata-kata, memberikan pandangan rinci dari 

responden, dan melakukan penelitian dengan cara yang alami. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian deskriptif dan cenderung menggunakan 

pendekatan analisis induktif. Proses dan makna atau perspektif subjek lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar focus penelitian sesuaii dengan fakta di lapangan. 19 

Penelitian kualitatif mencoba untuk memahami, mendalami, dan 

menerobos masuk di dalamnya terhadap suatu gejala-gejala. Sehingga 

dicapai suatu simpulan yang obyektif dan alamiah sesuai dengan gejala-

gejala pada konteks tertentu. 20 

Peneliti mendeskripsikan penelitian ini didasarkan karena ingin focus 

pada strategi pemenangan yang digunakan oleh anggota legislatif yang 

terpilih sehingga dapat memenangkan kontestasi politik tersebut dan belum 

pernah  diadakan penelitian yang serupa khususnya mengenai strategi 

pemenangan calon legislatif di Kabupaten Bone.  

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Menurut Lolland dan Lofland (1984) sumber data dalam penelitian 

kualitatif merupakan kata-kata dan tindakan. Kemudian data tambahan seperti 

                                                           
19 Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian : Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. Hal. 33-34.  
20 Suyitno, 2018. Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasionalnya. Tulungagung: 
Akademia Pustaka. Hal. 6   
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dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan data sekunder.. Adapun maksud dari sumber 

data primer dan data sekunder sebagai berikut. 

1) Data primer  

Menurut subagyo (2004: 87) data primer merupakan data yang 

diperoleh dari lapangan baik yang dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. Data ini diperoleh secara mentah dari masyarakat dan masih 

memerlukan analisis lanjut.  

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara mendalam  

(komunikasi langsung) dengan informan yang benar-benar mengerti dan 

mengetahui masalah yang dimaksud. Data yang dikumpulkan merupakan 

hal-hal yang berhubungan dengan Strategi Pemenangan yang dilakukan 

Irwandi Burhan sehingga dapat memenangkan Pemilu Legislatif 

Kabupaten Bone.  

2) Data Sekunder  

Selain data primer, terdapat data sekunder yang dibutuhkan 

penulis dalam penelitian ini untuk memperkuat data sebelumnya., dimana 

sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 

perantara. Menurut, subagyo data sekunder merupakan data yang 

diperoleh atau berasal dari bahan kepustakaan. Bahan kepustakaan tidak 


